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Konsep Dalam Matematika

Jika kita menyebut “kubus” di depan para siswa, \&@rey seharusnya
dibayangkan dalam pikiran mereka? Dapatkah merekaumukkan contoh
benda yang termasuk “kubus”, dan sebaliknya corftehda yang bukan
“kubus”. “Kubus” merupakan salah satu contoh dasnhdep. Jika fakta
merupakan kesepakatan, maka konsep adalah suatwabiskeak yang
memungkinkan seseorang mengklasifikasikan suatekadgn menerangkan
apakah objek tersebut merupakan contoh atau bukatotc dari ide abstrak
tersebut. Dengan demikian, seorang siswa dikatetah menguasai konsep
“kubus” jika la mampu menentukan bangun-bangun gugang termasuk
kubus dan bukan kubus.

Berdasarkan pemahaman di atas, maka suatu konkapl®l untuk
dihafal tetapi untuk dipahami maknanya. Secara umada empat cara
mengajarkan konsep, yaitu:

1. Membandingkan obyek matematika yang termasuk komsep yang
bukan konsep. Sebagai contoh pada konsep “persegany’, papan
tulis merupakan contoh objek yang berbentuk “persegnjang”
sedangkan roda bukan atau tidak termasuk “persegapg”. Dari sini
siswa dituntut untuk menentukan perbedaan antaduakebangun
tersebut.

2. Pendekatan deduktif, artinya proses pembelajaranuldi dari definisi
dan diikuti contoh-contoh dan yang bukan contohsadifiya pada
konsep “persamaan linier". Mula-mula kita paparkatefinisi
“persamaan linier”, yaitu persamaan yang derajagkat tertinggi
variabelnya adalah satu. Selanjutnya kita tuliskesberapa bentuk

persamaan dan meminta siswa mengklasifikasikanngpakah
persamaan tersebut merupakan persamaan liniebakan.



3. Pendekatan induktif, artinya proses pembelajaraawali dengan
contoh-contoh dan diikuti pemaparan definisi yaagat berdasarkan
contoh-contoh tersebut. Misalnya, kita ingin menmmahakonsep
“pernyataan”. Awalnya kita paparkan beberapa bekaliknat dan siswa
diminta menentukan apakah kalimat-kalimat terséleuagar atau salah.

4. Kombinasi deduktif induktif, dimulai dari contoh lla membahas
definisinya dan kembali ke contoh. Atau dimulai iddefinisi lalu
membahas contohnya lalu kembali lagi ke definisinya

(http://pustakahaura.wordpress.com/2011/05/22/konsep-dalam-matematika/)

Menurut Bell (dalam Dihardjo,1994:108) definisi lsep dalam
matematika adalah sebagai berikut. “Konsep dalaremmtika adalah ide
abstrak yang memungkinkan dapat diklasifikasikanjelebbjek atau

kejadian-kejadian itu merupakan contoh atau bukewtob dari ide tersebut”.

Ditinjau dari perumusannya konsep-konsep dalam metika
menurut Dihardjo (1994:12), ada yang dapat dirlkanssecara verbal dan
ada pula yang dirumuskan secara tidak verbal. Kpkeasep yang
dirumuskan secara verbal berupa definisi, aksiotaa postulat, dan sifat
atau aturan. Konsep-konsep ini harus memenuhirieikeiteria sebagai
berikut gramatika bahasa, opersi logis atau opensitematika yang
menunjukkan kebenaran. Misal, konsep sudut dalagitigee didefinisikan
“Jumlah ukuran sudut dalam segitiga adalah 180jaterd&ada definisi ini
operasi yang dipakai adalah penjumlahan. Contansép segitiga sama sisi
didefinisikan dengan “Suatu seitiga disebut sggisama sisi jika dan hanya
jika ketiga sisinya sama panjang”. Dalam hal ine@si yang digunakan
adalah ekuivalensi. Untuk konsep-konsep yang titigdat dirumuskan secara
verbal penyajiannya melalui pengamatan objek (kdahgksemi kongkrit).

Pengamatan disini bersifat abstraktif, yang dilauknelalui ciri-ciri tertentu



dan menanggalkan ciri-ciri lain yang tidak relevafisal konsep bilangan
“empat”, diperoleh dari hasil abstraksi terhadapngunan objek yang
anggotanya sama dengan empat dan kurang ataudabibmpat. Ciri yang
diperhatikan disini adalah banyak objek dalam tiap- himpunan.
Banyaknya empat atau bukan empat (kriteria penydfansep). Konsep
yang bersifat tidak verbal bisa menjadi verbal jk@nsep tersebut sudah

dikenal secara luas.

Pada penelitian ini konsep-konsep yang digunakbagse instrument
penelitian adalah konsep-konsep yang tercakupndatateri pokok logika

matematika kelas X SMK.

Umpan Balik

Umpan balik mempunyai peran yang penting dalam gsrdselajar
mengajar, baik bagi siswa maupun bagi guru. Umgdik merupakan suatu
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilakuloleh guru kepada
siswa, supaya siswa dapat memahami dan menanggaferi myang
disampaikan oleh guru. Pada dasarnya dalam KBMadieya interaksi
antara tiga unsur yaitu guru, materi, dan siswatigideunsur tersebut
mempunyai tugas yang berbeda-beda tetapi salirkgibeen, misalnya materi
sebagai perantara untuk terjadinya interaksi belagngajar antara guru dan

siswa.

Silverius (1991:148) dalam bukunya Evaluasi Hasdlagar Dan

Umpan Balik menyatakan : “Umpan balik adalah infasm dari tes atau alat
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ukur lainnya kepada siswa untuk memperbaiki atanimg&atkan prestasi

belajarnya”.

Dapat disimpulkan bahwa umpan balik berkaitan denbelajar
mengajar terdahulu yang dievaluasi dengan suatewedduasi. Hasil evaluasi
inilah yang digunakan untuk menentukan sejauh mpe@ahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah khipesebelumnya. Agar
dapat menciptakan suasana umpan balik maka kila permahami terlebih
dahulu cara untuk memancing apersepsi siswa. Ap&radalah suatu proses
penyadaran terhadap perangsang. Menurut Salima®4:@® Untuk
memancing apersepsi siswa, guru perlu mengetajauirsenana bahan yang
telah dijelaskan dapat dimengerti oleh siswa. Alpakiswa belum mengerti
bagian-bagian tertentu, pengajar harus mengulaegjefasannya. Kadang
kala siswa pun tidak mengetahui sejauh mana ia emgngkan pelajaran
yang pengajar ajarkan dan tidak juga mengetahuabagana yang belum ia
mengerti. Oleh karena itu cara paling sederhantaladengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan selama atau pada akhir jjana®. Dengan cara itu
guru akan menemukan sejauh mana materi yang dimepkda siswa dapat

dimengerti.

Segala hal yang belum dimengerti secara jelas sifa sebaiknya
dicatat dan diulangi lagi pada kesempatan berilkut@ara lainnya yaitu

dengan mengadakan ujian singkat pada akhir janjapaha

Umpan balik dimaksudkan untuk mencari informasi gaindimana

siswa mengerti bahan yang telah disampaikan. Gang ymengerti akan



11

pentingnya umpan balik akan senantiasa melakukas-ozeia yang telah
disebutkan di atas. Guru dapat mengetahui hastjgyah sebelumnya

dengan cara :

1. Lewat kesan yang diperoleh selama jam pelajaraseitdliri
2. Lewat informasi sederhana melalui pertanyaan-pgam lisan yan
diajukan oleh guru selama atau setelah jam petajara
3. Lewat informasi tertulis yang diperoleh melaluiamjisingkat.
4. Mempelajari hasil ujian yang diadakan pada akhinlpelajaran.
Siswa akan aktif dalam kegiatan belajarnya bilaradévasi, baik itu
motivasi ekstrinsik maupun intrinsik. Beberapa yahg dapat merangsang

tumbuhnya motivasi belajar aktif pada diri Siswataaa lain :

1. Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan pagigositif.

Sikap guru yang tampil hangat, bersemangat, peeutapa diri dan
antusias serta dimulai dengan pola pandang bahwartpedidik adalah
manusia-manusia cerdas berpotensi, merupakan falgioting yang akan
meningkatkan partisipasi aktif siswa. Segala bemekampilan guru akan
membias mewarnai sikap para siswa. Bila penampilaru sudah tidak
bersemangat maka jangan harap akan ada partisik@fspada diri siswa.

Karena itu hendaknya guru dapat menampilkan yangilsdaiknya.

2. Siswa mengetahui maksud dan tujuan pembelajaran
Bila siswa mengetahui tujuan dari pembelajaran ysedang mereka

ikuti, mereka akan terdorong untuk melaksanakanakag tersebut secara
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aktif, karena itu setiap awal pelajaran guru bedjgyan menyampaikan

tentang apa dan untuk apa materi tersebut haruskenpelajari.

3. Tersedia fasilitas, sumber belajar, dan lingkungsmg mendukung

4. Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi seisaya

5. Guru berkewajiban menjaga interaksi agar dapatabgsung proses
pembelajaran dengan berlandaskan prinsip pengaktaanpribadi setiap
pribadi.

6. Adanya konsistensi dalam penerapan aturan ataakper oleh guru di
dalam proses belajar mengajar.

7. Adanya pemberian penguatan dalam proses belajayajae

8. Jenis kegiatan menarik atau menyenangkan dan nagmant

O

. Penilaian hasil belajar dilakukan serius, obyelkditi dan terbuka

Hal penting yang dapat dilakukan guru adalah selyaikguru
memberikan pujianapresiasi) bagi siswa antara lain dengan mengumumkan
hasil prestasi, mengajak siswa yang lain memberg@&amat atau tepuk

tangan, memajang hasil karyanya di kelas atau kgremghargaan lain.

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas maka penahgimpulkan
bahwa Umpan balik adalah pemberian informasi yabegrikan kepada siswa
secara lisan dan non-lisamilakukan ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung dan pada akhir kegiatan belajar meng&gcara lisan dapat
dilakukan dengan memberikan pertanyaan ketika plajalben berlangsung
atau mengenai materi yang telah dipelajari sebefamsecara non-lisan
dilakukan dengan memberikan tugas pada akhir kagibelajar kemudian

hasil kerja siswa dievaluasi oleh guru.



13

C. Prestasi Belajar

Syah (2003:219) berpendapat pada prinsipnya pehkgpan hasil
belajar ideal meliputi segenap ranah psikologisgylaerubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Namun demikiengungkapan
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususayah rasa murid, sangat
sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajarbersifat intangible (tak
dapat dirabah). Oleh karena itu, yang dapat dilakuguru dalam hal ini
adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkéth ang dianggap
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubwduag terjadi sebagi
hasil belajar siswa,.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan hasil lelagiswa
sebagaimana yang terurai diatas adalah menggiatunjuk adanya prestasi
tertentu yang dikaitkan dengan jenis prestasi yaglak diungkapkan atau
diukur.

Menurut Lamijan (1991:14) kata prestasi berasalluiitasa Belanda,
yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesiajatie prestasi yang
berarti hasil usaha.

Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai idan kegiatan,
anatara lain dalam kesenian, olah raga, dan bigangidikan, khususnya
bidang pembelajaran. Misalnya Yuanti mendapat juatalam bidang seni
suara, kemudian Ani mendapat juara umum dalam @80 meter. Dari
contoh ini dapat kita lihat bahwa prestasi yangaksud tidak lain adalah
kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dakmyelesaikan suatu

hal.
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Menurut Winkel (1987:34) prestasi belajar adalahekbasilan usaha
yang dicapai seseorang setelah memperoleh pengaldmetajar atau
mempelajari sesuatu. Saifudin (1996:44) mengemukgiaestasi belajar
dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-iatik berupa nilai raport,
indeks prestasi studi, angka kelulusan dan predikaberhasilan.
Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi beld@mdaenelitian ini adalah
hasil yang telah dicapai siswa dalam proses peifaibaia
Konsep-Konsep Pada Materi Logika Matematika
Dari materi logika, berikut ini konsep-konsep yaus pada materi tersebut :

1. Kalimat terbuka

2. Pernyataan (kalimat tertutup)

3. Negasi

4. Konjungsi
5. Disjungsi
6. Implikasi
7. Biimpliksi

8. Konvers, invers, dan kontraposisi pada suatu imaplik
9. Sifat Komutatif
10. Sifat Asosiatif
Sedangkan yang merupakan prinsip adalah :
1. Sifat Distributif ( Karena terdiri dari dua konsgaitu konjungsi dan
disjungsi)

2. Sifat De Morgan
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3. Negasi dari pernyataan majemuk (karena terdiri dmberapa
konsep)
Logika Matematika

Logika berasal dari kata “Logos” (bahasa Yunanigyaerarti : kata,
ucapan, atau pikiran. Perintis logika adalah Atedes (384-322 SM).

Sukino (2007:2) mengemukakan “Logika adalah ilmungya
mempelajari cara-cara meliputi kaidah dan aturankumembuat penarikan
kesimpulan yang beralasan dengan mengunakan pamgiang logis”.

Penalaran merupakan cara berfikir yang dipakai kunteenarik
kesimpulan dari hubungan antar dua hal atau lebilgydidasarkan pada
sifat-sifat atau hukum-hukum yang telah diakui ketvannya.

Dengan kata lain, dalam mempersoalkan benar adaknya suatu
penarikan kesimpulan perlu menggunakan logika.

1. Pernyataan

Pernyataan adalah suatu kalimat yang nilai kebangea dapat
dipastikan secara langsung (Benar atau Salah).

Benar atau Salah suatu pernyataan disebut nilaénkeebn dari
pernyatan tersebut dan nilai kebenaran ini dapahgikkan dengan bukti.
Notasi untuk suatu pernyataan ditulis dengan hkeail, seperti : p, q, r.

Contoh :
a. 4 adalah bilangan prima. (pernyataan salah)
b. Segitiga sama kaki mempunyai 2 sudut sama besamygtaan

benar)
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c. Semua bilangan yang habis dibagi 2 adalah bilangamap.
(pernyataan benar)

2. Kalimat Terbuka

Kalimat terbuka adalah suatu kalimat yang belum tidnmilai
kebenaran, artinya kalimat tersebut belum diketddmrnilai Benar atau
Salah. Setiap kalimat terbuka mengandung tiga blably yaitu variabel,
konstanta dan penyelesaian.

Contoh :

2x+3=9

x : disebut variabel

3 dan 9 : disebut konstanta

Penyelesaian kalimat terbuka

2x+3 = 9
2x = 9-3
2X = 6
X = 3

jadi untuk x = 3 kalimat tersebut bernilai benar.

3. Ingkaran Atau Negasi

Ingkaran atau negasi suatu pernyataan adalah peamybaru yang
nilai kebenaranya kebalikan dari pernyataan semula.

Negasi dari pernyataan “p” dilambangkan dengan “djaca tidak

(bukan) p.
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Tabel 2.1
Negasi pernyataan.

Y ~p
B
S B

Contoh :
ap @ 2+3 =6
~p : 2+3# 6
b. q : 2 adalah bilangan prima
~q : 2 adalah bukan bilangan prima
tidak benar bahwa 2 adalah bilangan prima
4. Konjungsi
Dua pernyataan “p” dan “q” dapat dikomposisikanatiigngkan
dengan menggunakan kata hubung “dan” untuk membkesuatu
pernyataaan majemuk yang disebut Konjungsi.
Konjungsi dari pernyataan p dan g dinyatakan demgaasi : p_
g (dibaca: p danq).
Pearangkai " (dalam logika), dalam bahasa Indonesia dibaca :
dan, juga, serta, tetapi, sedangkan, meskipun, ugafg maupun,
kemudian. Kata-kata tersebut digunakan pada sae#nte dan harus

bermakna sama dengan kata dan.

Contoh :
a. p : 2 adalah bilangan prima
q : 2 adalah bilangan genap C

pLC q : 2adalah bilangan prima dan bilangan genap
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b. p 24 merupakan kelipatan 3

q . 24 habis dibagi dengan 2 C

pLC g : 24 merupakan kelipatan 3 dan habis dibagi

Tabel 2.2
Konjungsi.
p q. pLq
B S S
S B S
S S S
Keterangan : B : benar S : salah

Konjunsi bernilai benar apabila kedua pernyataanilae benar.
Contoh :
a.p . 2 adalah bilangan prima (B)

q . 2 adalah bilangan genap (B

p C g : 2 adalah bilangan prima dan 2 bilangan genap B) (
b. p : 11 tidak habis dibagi 2 (B)

q : 11 bukan bilangan ganijil (S)C

p C g : 11 tidak habis dibagi 2 dan bukan bilangamjigés)
5. Disjungsi
Dua pernyataan “p” atau “qQ” dapat dikomposisikagatiungkan
dengan menggunakan kata hubung “atau” untuk membkesuatu
pernyataaan majemuk yang disebut Disjungsi.
Disjungsi dari pernyataan p atau q dinyatakan dengatasi : p v q

(dibaca : p atau q ).
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Contoh :
a. p : Bangun datar Segitiga memiliki tiga titik sudut
q : Bangun datar Segitiga memiliki tiga sisi %

pvq : Bangun Segitiga memiliki tiga titik suduéa tiga sisi
b. p :  Segitiga sama sisi mempunyai 3 sisi yang sangpg

q . Segitiga sama sisi mempunyai 3 sudut sama besawv

pvqg : Segitiga sama sisi mempunyai 3 sisi yargapanjang

atau 3 sudut sama besar.

Tabel 2.3
Disjungsi
p- q. pvq
B B
B S
S B

Keterangan : B : benar S : salah

Disjungsi bernilai salah apabila kedua pernyataanilai salah.

Contoh :
a.p : 0 anggota bilangan cacah (B)
q : 0 anggota bilangan asli (S) v

pvqg : 0 anggota bilangan cacah atau bilangan as(B)
b. p : 3 adalah bilangan genap (S)

q : 3 habis dibagi 2 (S) v

pvq : 3adalah bilangan genap atau habis dibagi (S)
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6. Implikasi (pernyataan bersyarat)
Implikasi pernyataan p dan q yang diketahui dapéerduk
pernyataan majemuk berbentuk “jika p, maka g”, ydisgmbolkan “p—
g”. p disebut penyebab, g disebut kesimpulan.

Cara membaca > q antara lain :

jika p maka g

- phanyajikaq

- qjikap

- p syarat cukup bagiq
- g syarat perlu bagi p

Contoh :
a.p : 12 adalah kelipatan 2

q : 12 bilangan genap —

p— q: Jika 12 adalah kelipatan 6 maka bilangan gena
b.p : 3 mempunyai faktor lebih dari 2

o} : 3 merupakan bilangan prima —

p— q: Jika 3 mempunyai faktor lebih dari 2 maka rogan

prima

Tabel 2.4

Implikasi
1Y q. p—q
B B B
S B B
S

Keterangan :

B :benar S :salah
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Implikasi bernilai salah apabila pernyataan perté@a@ar dan pernyataan

kedua salah.

Contoh :

a. p

q

P—q:

b.p

q

12 adalah kelipatan 2 (B)
12 bilangan genap (By
Jika 12 adalah kelipatan 2 maka bilangan e
3 mempunyai faktor lebih dari 2 (S)
3 merupakan bilangan prima ®)

P—q:

7. Biimpilikasi

Jika 3 mempunyai faktor lebih dari 2 maka rgian

prima (B)

Dari pernyataan p dan q yang diketahui dapat ditkepérnyataan

majemuk berbentuk “p jika dan hanya jika q”, yamgrdbolkan “p< q".

Cara membaca¢> q :

- p jika dan hanya jika g - jika p maka q dan jikengka p

- p syarat perlu dan cukup bagi g - g syarat penual&up bagi p

contoh :

a. p

q

5 bilangan prima

5 memiliki 2 faktor PN

peq

faktor

5 bilangan prima jika dan hanya jika 5 meknil2

24 kelipatan dari 3

24 habis dibagi 3 PN

24 kelipatan dari 3 jika dan hanya jika 24ikalbagi 3



Tabel 2.5
Biimplikasi
P -q p<q
B B B
B S S
S B S
S S B
Keterangan = B :benar S: salah
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Biimplikasi bernilai benar apabila pernyataan kegheanyataan

bernilai sama, bisa keduanya benar bisa juga kedusaiah.

Contoh :
a. p 5 bilangan prima (B)
q 5 memiliki 2 faktor (B) «
p< q : 5 bilangan prima jika dan hanya jika 5 meknii faktor  (B)
b. p 26 kelipatan dari 3 (S)
q 26 habis dibagi 3 (S) «
p<q 26 kelipatan dari 3 jika dan hanya jika 24ikalbagi 3 (B)

8. Sifat — sifat operasi dalam logika

1. Komutatif - pCq
pLq

2. Assosiatif » pC(QLC
pL(@QL

3. Distributif cpC(QC
pL@L

4. De Morgan : ~(pC Q)

= qlLp

- - - -
~ ~ ~ ~
1l Il Il Il

qL p

(PCao)Cr
(PLao)Cr
(PCa)C (pPLN)
(PLaL(pL)

~pL ~q



23

~pLa = ~pL-q

9. Negasi dari pernyataan majemuk

1. ~(pLa) = -~pL-~q

2. ~pLag = -~pL-~q

3. ~(~p) = p

4. ~(p—q) = pL-q

5. ~(p~q) = (EL-g9L@QL ~p)

10.Konvers, Invers, dan Kontraposisi dari suatu Implikasi
Dari pernyataan p~ q dapat disusun pernyataan-pernyataan baru
yang berbentuk :
a. q— p disebut konvers
b. ~p— ~q disebut invers

c. ~g— ~p disebut kontraposisi



